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Abstract 
 

In the modern era, online shopping for clothing presents the challenge of determining the correct 
size. This research aims to predict clothing sizes using Polynomial Regression, which can capture 
the non-linear relationships between body metrics and clothing sizes. The study utilizes a dataset 
from Kaggle comprising weight, height, age, and clothing size attributes. Through data 
preprocessing, including feature transformation, engineering, selection, and cleaning, the dataset 
is prepared for analysis. Various models are evaluated, and Polynomial Regression is identified 
as the most effective, achieving an R² score of 0.70755203. Hyperparameter tuning using 
GridSearchCV further optimizes the model, resulting in a final R² score of 72.555511% with 
degree 5 and alpha 1. The evaluation indicates that while the model accurately predicts sizes, it 
sometimes struggles with adjacent sizes, particularly in medium ranges. This research 
demonstrates the potential of Polynomial Regression in improving the accuracy of clothing size 
predictions, thereby facilitating better online shopping experiences.  
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1. Pendahuluan  
 
Pada era modern ini, belanja pakaian tidak lagi memerlukan kunjungan fisik ke toko, karena dapat 
dilakukan secara online. Namun, salah satu tantangan yang dihadapi konsumen adalah 
menentukan ukuran baju yang sesuai. Berat, tinggi badan dan Indeks Massa Tubuh (IMT) 
merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi ukuran baju, dan oleh karena itu diperlukan 
metode yang dapat memprediksi ukuran baju dengan optimal. 
 
Penelitian sebelumnya menggunakan implementasi algoritma Decision Tree Cart untuk 
merekomendasi ukuran baju. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan matematis dan 
algoritma dapat meningkatkan akurasi prediksi ukuran baju dengan akurasi sebesar 67% [1]. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu dalam memprediksi ukuran baju. 
Penulis akan melakukan analisa prediksi ukuran baju dengan metode Regresi Polinomial. 
 
Regresi Polinomial menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi 
ukuran baju. Regrasi Polinomial merupakan bentuk analisa regresi di mana hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikatnya dimodelkan di dalam orde polinomial [2]. Metode ini 
mampu menangkap hubungan non-linear antara variabel input dan variabel output, sehingga 
diharapkan mampu memberikan hasil prediksi yang lebih baik.  
 
Dalam penelitian ini, akan dilakukan eksplorasi penggunaan Regresi Polinomial serta dilakukan 
hyperparameter tuning untuk memperoleh nilai R2 yang tinggi. Diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam memudahkan menentukan ukuran baju yang tepat 
dengan informasi berat, tinggi badan dan IMT. Indeks massa tubuh (IMT) telah di buktikan 
berkorelasi kuat dengan estimasi persentase lemak tubuh [3]. Diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam memudahkan menentukan ukuran baju yang tepat 
dengan informasi berat dan tinggi badan. 
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2. Metode Penelitian 
 
2.1. Pengumpulan Data 
 
Penelitian ini menggunakan dataset yang diunduh dari platform Kaggle dengan judul “Clothes-
Size-Prediction”. Dataset tersebut mencakup empat atribut utama yaitu berat, tinggi, umur dan 
ukuran baju. Peneliti menggunakan data set ini untuk memprediksi ukuran baju dengan 
memanfaatkan atribut relevan yang tersedia pada data set tersebut. 
 
2.2. Preprocessing Data 
 
Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, data perlu melalui beberapa tahap pra-pemrosesan 
untuk memastikan kualitasnya. Pra-pemrosesan data dilakukan menggunakan Google Colab 
untuk memanfaatkan kemudahan akses dan kapabilitas komputasi yang disediakan. Beberapa 
proses dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
 

a. Feature Transformation 
Kolom ‘size’, yang awalnya berbentuk kategorikal, diubah menjadi tipe data numerik 
menggunakan teknik Label Encoding. Transformasi ini dilakukan dengan memetakan 
setiap kategori ukuran baju menjadi angka. Langkah ini penting untuk memudahkan model 
dalam memahami dan memproses variabel kategorikal. 

 
b. Feature Engineering 
 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian Analisis Sentimen 
 

Selanjutnya, dilakukan penambahan fitur baru berupa Indeks Massa Tubuh (imt). 
Penambahan fitur ini dilakukan karena korelasi antara BMI dan ‘size’ menunjukkan nilai 
yang cukup tinggi (0,71), yang berarti BMI memiliki hubungan yang signifikan dengan 
ukuran baju. 

 
c. Feature Selection 

Feature selection merupakan proses mengidentifikasi dan memilih variabel-variabel input 
yang paling relevan dengan target variabel [4]. Pada proses ini Kolom ‘age’ dihapus dari 
dataset karena korelasi antara ‘age’ dengan ‘size’ menunjukkan nilai yang paling rendah 
(0,18) dibandingkan dengan variabel lain. Korelasi yang rendah ini menunjukkan bahwa 
usia tidak memberikan kontribusi signifikan dalam memprediksi ukuran baju, sehingga 
atribut ini dihilangkan untuk mengurangi kompleksitas model dan dilakukan penghapusan 
baris yang memiliki nilai missing value. 

 
d. Data Cleaning 

Penghapusan outlier pada variabel ‘weight’ terhadap ‘size’ dilakukan. Berdasarkan 
heatmap korelasi, ‘weight’ memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan ‘size’ (0,79). Outlier 
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pada variabel ‘weight’ dapat mempengaruhi keakuratan model, sehingga penghapusan 
outlier diperlukan untuk mengurangi noise dan meningkatkan performa model. 

 
2.3. Data Splitting 
 
Splitting data adalah proses membagi dataset menjadi dua atau lebih bagian yang saling ekslusif 
untuk melatih serta menguji model [5]. Dataset dibagi menjadi dua subset: data latih dan data uji. 
Pembagian ini dilakukan untuk mengevaluasi performa model dengan data yang tidak digunakan 
selama pelatihan, memastikan bahwa model tidak overfitting. Dalam penelitian ini, 80% data 
digunakan untuk pelatihan dan 20% sisanya digunakan untuk pengujian. 
 
2.4. Model Selection 
 
Pada tahap ini, berbagai model prediksi dipilih dan dilatih menggunakan data latih. Model yang 
dipertimbangkan oleh penulis tertera pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Model Pertimbangan 
 

Model Pertimbangan  

K-Means Classifier  

K-Nearest Neighbors  

Decision Tree  

Naive Bayes  

Random Forest Classifier  

Linear Regression  

Logistic Regression  

Ridge Regression  

Lasso Regression  

Polynomial Regression  

 
2.5. Hyperparameter Tuning 
 
Pada proses tuning parameter dilakukan untuk mendapatkan parameter yang paling optimal 
menggunakan Teknik GridSearch Cross Validation yang mana GridSearchCV adalah bagian dari 
modul scikit-learn yang bertujuan secara otomatis dan sistematis melakukan validasi beberapa 
model dan setiap hyperparameter [6]. 
 
2.6. Model Evaluation 
 
Setelah menemukan kombinasi parameter terbaik melalui hyperparameter tuning, langkah 
selanjutnya adalah melakukan evaluasi model untuk mengevaluasi performa model pada data uji 
(testing set). Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa model yang telah dioptimalkan tidak 
hanya bekerja baik pada data latih (training set) tetapi juga pada data yang belum pernah dilihat 
sebelumnya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil dari pra-pemrosan data telah dilakukan untuk mencapai model yang optimal. Dari proses 
proses transformasi feature pada kolom ‘size’, penambahan feature berupa fitur indek massa 
tubuh (imt), seleksi fitur dengan penghilangan kolom ‘age’, pemrosesan pada nilai ‘missing value’. 
Selanjutnya dilakukan data cleaning dengan melakukan penghapusan outlier pada variabel 
‘weight’ terhadap ‘size’. 
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Berikut merupakan hasil setelah dilakukan pembersihan data dapat dilihat pada gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Persebaran ‘berat’ dan ‘imt’ terhadap ‘size’ 
 

Langkah selanjutnya yaitu membagi data latih (training set) sebesar 80% dan data uji (testing set) 
sebesar 20%. 
 
3.1. Hasil Pemilihan Model 
 
Pemilihan model yang dilakukan menghasilkan nilai akurasi model klasifikasi yang tertulis pada 
tabel 2 dan nilai R2 pada model regresi tertulis pada tabel 3.  
 

Tabel 2. Hasil Akurasi Model 
 

Model  Akurasi 

K-Means Classifier        9.342299 

K-Nearest Neighbors       43.857953 

Decision Tree       50.485396 

Naive Bayes       49.144778 

Random Forest Classifier       50.392940 

 
Tabel 3. Hasil Nilai R2 Model 

 

Model  Nilai R2 

Linear Regression       0.64622219 

Logistic Regression       0.50161799 

Ridge Regression       0.64524896 

Lasso Regression       0.63717535 

Polynomial Regression       0.70755203 

 
Berdasarkan hasil di atas, model regresi seperti regresi linier, regresi punggungan (ridge 
regression), regresi lasso, dan regresi polinomial menunjukkan hasil yang lebih baik. Secara 
khusus, regresi polinomial memiliki nilai R2 paling tinggi yaitu 0.70755203 yang menggambarkan 
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model ini baik dalam menangkap hubungan non-linear antara fitur dan target, dan memberikan 
penjelasan yang lebih baik tentang variabilitas data. 
 
Dari penelitian ini, penulis menggunakan metode regresi polinomial untuk memprediksi ukuran 
baju. Selanjutnya dilakukan hyperparameter tuning dengan menggunakan GridSearchCV pada 
pipeline yang menggabungkan ‘Polynomial Features’ dan ‘Ridge regression’. Tujuannya adalah 
untuk menemukan kombinasi parameter terbaik yang menghasilkan nilai R² tertinggi, yang 
menggambarkan seberapa baik model tersebut dapat menjelaskan variabilitas dalam data. 
Berikut merupakan hasil yang telah dilakukan tertera pada tabel 4. 
 
 Tabel 4. Hasil Hyperparameter Tuning  

 

Degre  Alpha R² Score (%) 

5  0.01 72.552928 

5  1 72.555511 

7  0.01 72.447407 

7  1 72.447729 

 
Dari hasil tuning tersebut, didapatkan kombinasi parameter terbaik yaitu Degree = 5 dan Alpha = 
1 dengan nilai R² Score sebesar 72.555511%. Kombinasi ini menunjukkan performa terbaik 
dalam menjelaskan variabilitas data. 
 
3.2. Hasil Evaluasi Model 
 
Selanjutnya model akan diuji menggunakan data testing. Confusion matrix membantu dalam 
mengidentifikasi sejauh mana prediksi model mendekati nilai sebenarnya. Hasil dari pengujian 
dari model regresi polynomial ditunjukkan oleh confusion matrix pada Gambar 3.  
 

 
 

Gambar 3. Confusion Matrix Hasil Pengujian 
 

Dari confusion matrix di atas, dapat dilihat bahwa model memiliki kecenderungan untuk salah 
memprediksi ukuran yang berdekatan, terutama pada kelas-kelas dengan ukuran menengah 
seperti ukuran 1, 2, dan 3. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki beberapa kesulitan dalam 
membedakan ukuran yang berdekatan. Hal ini disebabkan karena seseorang dengan berat 
badan dan tinggi badan tertentu dapat mengisi data dengan ukuran baju yang kebesaran, 
mengingat preferensi beberapa orang untuk menggunakan baju oversize. 
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4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode regresi polinomial efektif dalam memprediksi ukuran 
baju berdasarkan berat, tinggi badan, dan IMT. Model regresi polinomial yang dioptimalkan 
melalui hyperparameter tuning mencapai nilai R² sebesar 0.72555511, menunjukkan 
kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabilitas data. Namun, evaluasi model 
menunjukkan bahwa prediksi ukuran sering kali salah pada ukuran yang berdekatan, terutama 
untuk ukuran menengah. Hal ini mungkin disebabkan oleh preferensi individu terhadap pakaian 
yang lebih besar. Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa regresi 
polinomial dapat memprediksi ukuran baju dengan cukup baik, memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam memudahkan penentuan ukuran baju yang tepat dalam belanja online. 
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